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SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV maka diperoleh kesimpulan

bahwa :

1.

ROA (Return On Asset) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham properti karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0.198 lebih besar
dari 0.05. Ketidaksignifikanan ini disebabkan karena perusahaan tidak
mampu memanfaatkan keuntungan dengan aktiva yang ada.

ROE (Return On Equity) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham properti karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0.576 lebih besar
dari 0.05. Ketidaksignifikanan ini disebabkan karena perusahaan tidak
mampu menghasilkan keuntungan bagi pemilik modal.

BV (Book Value) berpengaruh signifikan terhadap harga saham properti
karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0.042 lebih kecil dari 0.05.

DER (Debt Equity Ratio) berpengaruh signifikan terhadap harga saham
properti karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0.015 lebih kecil dari
0.05.

I (required rate of return) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham properti karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0.403 lebih besar
dari 0.05. Ketidaksignifikanan ini disebabkan karena perusahaan tidak

mampu mengembalikan tingkat kembalian modal dari investor.
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6. Risiko Sistematik (bera) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham properti karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0.683 lebih besar
dari 0.05. Ketidaksignifikanan ini disebabkan karena perusahaan tidak

mampu menghilangkan diversifikasi portofolio.

B. Keterbatasan

Penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat
diperhatikan bagi peneliti yang akan datang. Beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini antara lain :

1. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu selama tiga
tahun, dirasa masih terlalu singkat jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yang dapat mencakup periode sampai lebih dari lima tahun.

2. Penelitian ini hanya menggunakan enam variabel bebas, sementara masih
banyak variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap harga saham.

3. Jenis usaha yang digunakan kurang luas dalam penelitian ini hanya
digunakan atas jenis usaha properti saja, sehingga jumlah sampel yang

digunakan kurang seimbang.
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C. SARAN
Berdasarkan beberapa keterbatasan penelitian di atas, maka untuk
penelitan selanjutnya diharapkan dapat dikembangkan dengan melakukan :

1. Penelitian yang akan datang diharapkan menggunakan periode waktu yang
lebih panjang mengingat dalam penelitian ini hanya menggunakan periode
waktu tiga tahun.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperbanyak faktor fundamental yang
diwji misalnya: asset growth, leverage, likuiditas, total asset turn over,
quick ratio, devidend yield, devidend per share, earning per share dan
rasio lainnya.

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan semua jenis perusahaan

yang terdaftar di BEI
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